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Abstract 

  Keprihatinan seputar keberlangsungan bahasa ibu masih menjadi isu hangat 

bagi para linguis hingga hari ini. Berdasarkan penemuan sementara, alasan utama para 

penutur bahasa ibu beralih ke bahasa nasional (Bahasa Indonesia) atau bahasa asing 

adalah bahasa ibu tidak menguntungkan secara sosial maupun ekonomi. Untuk 

menemukan jalan keluar dari krisis tersebut, penelaahan secara filosofis perlu 

dikemukakan terlebih dahulu sebelum melangkah ke tataran kebijakan politik. Melalui 

penelitian atas pemikiran Filsafat Analitik dari Filsuf Ludwig Wittgenstein yang dikenal 

dengan konsep Language-Games, penulis mendapati bahwa soalan bahasa bukan 

sekadar urusan linguistik, melainkan Bentuk Kehidupan (form of life). Dengan demikian, 

penulis menyimpulkan bahwa problem keberlangsungan bahasa ibu akan terpecahkan 

apabila bahasa ibu memunyai tempat untuk hidup di dalam kehidupan penuturnya. 

Sementara itu, tempat untuk hidup bahasa ibu di dalam kehidupan penuturnya semakin 

tergeser oleh pola kehidupan mondial yang kapitalistik, seperti, media massa, gaya hidup 

konsumtif, atau perusahaan multinasional. Padahal, pola kehidupan mondial yang 

kapitalistis tersebut mensyaratkan keseragaman dalam berbahasa. 

 

Kata kunci: Bahasa Ibu, Language-Games, Forms of Life, Kapitalistis. 

 

1. Pendahuluan  

 Untuk memulai penyelidikan secara filosofis mengenai pemertahanan bahasa ibu, penulis akan 

bertolak dari penyebab kematian bahasa. Barangkali, cara yang saya tempuh ini tidak cocok bagi 

beberapa pihak. Sebab, bagaimana mungkin diskusi mengenai pemertahanan bahasa ibu justru dimulai 

dari penyebab kematian bahasa. Namun, penulis menganggap cara ini lebih efektif sebagai titik tolak 

untuk mendiskusikan tentang pemertahanan bahasa ibu. Sebab, dengan mengetahui hasil-hasil temuan 

tentang penyebab kematian bahasa, penulis dapat melakukan beberapa pertimbangan atasnya sehingga 

lebih mudah dalam membantu penulis untuk mengajukan pandangan sendiri mengenai pemertahanan 

bahasa ibu melalui prinsip Bentuk Kehidupan ( forms of life). 

   

2. Kematian Bahasa  

 Secara sederhana, kematian bahasa terdiri atas dua kategori, yaitu kematian bahasa yang terjadi 

secara drastis dan kematian bahasa yang terjadi secara perlahan. Gejala-gejala Kematian bahasa 

sebenarnya mulai dapat dicurigai ketika terjadi Language Shift di dalam suatu kelompok masyarakat. 

Tetapi, Language Shift ini biasanya terjadi secara terselubung sehingga tidak mudah bagi masyarakat atau 

bagi linguis sendiri untuk menganggapnya sebagai ancaman kemungkinan kematian bahasa lainnya. 

Kendati demikian, keterselubungan Language Shift itu bukan sama sekali tidak bisa diketahui gejala-

gejalanya. Sebab, Language Shift biasanya dapat dikenali ketika kita menyadari terjadinya situasi 

bilingualisme di dalam komunitas penutur. Dalam situasi bilingualisme, menurut Pauwel (2004), bahasa-

bahasa yang terdapat di dalam masyarakat saling berkompetisi untuk merebut perhatian dari masyarakat. 

Biasanya, akan ada satu bahasa yang secara progresif menyusup ke dalam lingkaran bahasa lainnya (720). 

 Pendapat yang tidak terlalu berbeda dengan Pauwel dinyatakan juga oleh Nelson. Nelson (2006) 

berargumentasi bahwa penyebab kematian bahasa terdiri dari tiga hal, yakni (1) proses perubahan di 

dalam bahasa itu sendiri; (2) kematian komunitas penutur bahasa secara mendadak (biasanya disebabkan 

bencana alam); dan (3) language shift (200-201).  Poin 1 dan 2 yang disebutkan oleh Nelson juga 

dinyatakan oleh Pauwel. Tetapi, Pauwel membuat pembedaan yang tegas antara Language Shift dan 

penyebab kematian bahasa lainnya. Sebab, Pauwel menilai bahwa Language Shift merupakan bentuk 

kematian bahasa yang tidak bersifat drastis. Di dalam Language Shift, menurut Pauwel (2004) bahasa 
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yang sebelumnya hidup di dalam suatu komunitas masih berlaku walaupun digunakan dalam konteks 

yang berbeda. Peristiwa Language Shift dapat ditemukan di dalam komunitas yang bermigrasi (720). 

 Di dalam kematian bahasa secara drastis, Pauwel membuat definisi yang serupa dengan poin 

kedua seperti yang dikemukakan Nelson. Tetapi, Pauwel (2004) menambahkan penyebab lain selain 

bencana alam, yakni genosida dan penyakit mematikan yang memusnahkan penutur bahasa yang 

bersangkutan. Dengan mengutip hasil temuan kematian bahasa oleh Grenoble & Whaley (1998) dan 

Robins & Unlenbeck (1991), Pauwel mengutarakan kembali bahwa invasi, penjajahan, dan pendudukan 

bangsa Eropa di wilayah Amerika Serikat (suku Indian) dan Australia (Aborigin) sebagai faktor yang 

menyebabkan kematian bahasa secara drastis 

Bagi masyarakat penuturnya, kematian bahasa bisa jadi kematian bagi kehidupan masyarakat 

penuturnya. Nelson (2006) mengatakan bahwa manusia menyimpan nama, lelucon, cerita, lagu, mitos, 

dan informasi tentang tanaman, hewan, tanah yang kita diami pada bahasa (203-204). Di sisi lain, Nelson 

(2006) mengatakan bahwa kematian bahasa berarti petaka bagi para linguis. Sebab, kematian bahasa 

berarti hilangnya objek pengkajian bahasa para linguis (203). 

 

3. Empati pada Bahasa 

Penulis melihat adanya kemenduaan sikap yang diajukan Nelson terutama perihal penilaian 

kematian bahasa bagi masyarakat penutur dan linguis. Kemenduaan ini penulis tafsirkan sebagai upaya 

Nelson untuk membuat jarak antara dirinya sebagai seorang ilmuwan bahasa dan objek kajiannya.  

Soalan keberjarakan antara subjek peneliti dan objek penelitian yang menjadi problem utama 

dalam penelitian ilmu-ilmu humaniora. Keberjarakan yang dipraktikkan Nelson mengindikasikan bahwa 

masih menguatnya paradigma positivistik dalam melihat gejala-gejala di luar kategori gejala empiris. 

Padahal, Nelson sedang membahas soalan bahasa yang ciri-ciri keberadaannya berbeda dengan ilmu 

formal atau ilmu empiris. Bahasa, pada hakikatnya lebih dekat dengan ilmu humaniora daripada ilmu 

formal maupun ilmu empiris. 

Di dalam konteks inilah para linguis harus berupaya untuk tidak terjebak dalam pola 

paradigmatik Comtian. Argumentasi August Comte yang menggarisbawahi ketertundukan semua ilmu di 

bawah paradigma ilmu pasti sudah tidak layak lagi dijadikan acuan (Adian 2011, 64). Dampaknya adalah, 

ya itu tadi, pendiktean objek penelitian masih sangat kental melumuri para peneliti di bidang ilmu-ilmu 

humaniora. Implikasi dari paradigma itu adalah para linguis menjadi kehilangan empati terhadap bahasa.  

Sebab, bahasa bagi para linguis seolah-olah hanya bernilai demi pemenuhan kepentingan penelitian 

ilmiah belaka. 

Berdasarkan pada hal di atas, penulis akan mengajukan suatu pandangan filosofis mengenai 

bahasa. Pandangan yang akan dikemukakan oleh penulis bertolak pemikiran Ludwig Wittgenstein yang 

berasal dari tradisi aliran Filsafat Bahasa Biasa (Ordinary Language Philosophy). Pandangan yang 

dikemukakan oleh Ludwig Wittgenstein dikenal dengan nama Permainan Bahasa (Language-Games). Di 

dalam pandangan ini, saya akan memfokuskan pada prinsip Bentuk Kehidupan (form of life). 

 

4. Permainan Bahasa dan Bentuk Kehidupan 

Forms of life atau bentuk kehidupan adalah salah satu prinsip yang terkandung di dalam konsep 

Language-Games. Konsep Language-Games pertama kali dikemukakan oleh filsuf Filsafat Analitik 

bernama Ludwig Wittgenstein. Filsuf kelahiran Wina, Austria, pada 1889 ini mengenalkan konsep 

Language-Games di dalam buku posthumous-nya yang terbit pertama kali pada 1952 berjudul 

Philosophical Investigations. Di dalam buku ini, Wittgenstein  menekankan pada gagasan keterungkapan 

makna bahasa di dalam penggunaan. Wittgenstein (1986) berargumentasi bahwa makna bahasa akan 

terungkap hanya jika ditempatkan suatu fenomena ruang dan waktu (108). 

Untuk mengerti bagaimana suatu makna bahasa bisa terungkap, lanjut Wittgenstein, kita perlu 

mengetahui aturan-aturan penggunaan bahasa (obeying the rule). Bahasa, dengan pelbagai macam cara 

penggunaannya, akan selalu memunyai makna kepada kita sejauh ada kemauan untuk mematuhi aturan 

penggunaannya.  

Untuk memahami Permainan Bahasa, Wittgenstein (1986) memberikan contoh permainan olah 

raga. Di dalam olah raga, kita harus bersedia mengikuti setiap aturan main yang ditetapkan oleh cabang 

olah raga tertentu (par. 205). Dengan mengetahui aturan-aturan di dalam permainan olah raga, kita akan 

mengerti bagaimana suatu permainan berlaku. Peraturan yang terdapat di dalam permainan catur, tentu 

akan berbeda dengan permainan basket.   

Ketika mendengar kata ―aturan‖ di dalam bahasa, kita barangkali bisa salah paham lagi di sini. 

Kata ―aturan‖ yang dimaksud oleh Wittgenstein tidak sama dengan aturan yang merujuk kepada aturan di 
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dalam bahasa baku. Aturan di dalam bahasa baku hanyalah salah satu aturan yang terdapat di dalam suatu 

bentuk bahasa, yaitu bentuk bahasa baku. Setiap bentuk bahasa, baik bahasa ibu maupun Bahasa 

Indonesia baku, pasti memunyai aturannya masing-masing. Hanya dengan mengetahui aturan-aturan di 

dalam pelbagai bentuk bahasa itu juga kita akan mengetahui bentuk bahasa yang sedang digunakan. 

Wittgenstein (1986) menyebutnya dengan suatu analogi bahwa suatu permainan dilakukan (bekerja-R) 

menurut aturan-aturannya (par. 54). Dengan kata lain, untuk mengetahui pelbagai bentuk bahasa, kenali 

bagaimana pelbagai bentuk bahasa itu bekerja atau berlaku. Hanya dengan keinginan untuk mengenali 

pelbagai bentuk bahasa itu kita bisa memasuki dunia pengguna pelbagai bentuk bahasa tersebut 

(Wittgenstein 1986, par. 109).  

Aturan-aturan penggunaan bahasa tersebut mengemuka sebagai suatu Bentuk Kehidupan. 

Mengenai pengertian Bentuk Kehidupan, penulis bertolak dari penjelasan yang dikemukakan oleh 

Grayling. Dengan mengacu pada beberapa argumen Wittgenstein tentang Bentuk Kehidupan, Grayling 

(1996) menafsirkan Bentuk Kehidupan sebagai konsensus yang mendasari tingkah laku kebahasaan dan 

nirkebahasaan, asumsi, praktik, tradisi, dan kecenderungan alamiah sebagai mahluk sosial yang saling 

berbagi satu sama lain. Semua hal tersebut telah terlebih dahulu dibasiskan pada bahasa yang digunakan. 

Bahasa berkelindan dengan pola aktivitas dan karakter manusia, dan makna bahasa diproses melalui 

ekspresi kebersamaan dan kodrat pengguna bahasa (84). 

Dengan menyadari keterkaitan antara bahasa dan aktivitas manusia, penulis berpendapat bahwa 

Wittgenstein hendak menunjukkan kepada kita betapa bahasa merupakan soalan serius yang tidak bisa 

dipandang sebelah mata. Bahasa menjadi bagian integral yang turut membentuk manusia dan 

kemanusiaan. Di dalam tradisi, misalnya, manusia akan menemukan dirinya sebagai bagian dari orang 

lain di dalam kelompok masyarakatnya. Di dalam tradisi itu, kedirian manusia dinyatakan dalam bahasa. 

Tradisi diterangkan dan diwariskan secara turun-menurun dengan bahasa supaya dapat ditakzimi oleh 

generasi penerus. Tingkah laku masyarakat suatu komunitas tertentu akan selalu merujuk kepada tradisi 

yang hidup di dalam masyarakatnya. Dengan bertumpu pada tesis Wittgenstein yang menyatakan bahasa 

sebagai Bentuk Kehidupan, penulis menyimpulkan bahwa menggeser suatu ungkapan bahasa berarti sama 

dengan menggeser suatu Bentuk Kehidupan. 

 

5. Dari Sistem Tanda ke Bentuk Kehidupan: Suatu Pergeseran Paradigma 

 Dengan menimbang peran sentral bahasa di dalam kehidupan, bagaimana dengan wacana 

linguistik Saussurian
12

? Semenjak dicanangkannya bahasa sebagai Sistem Tanda oleh Ferdinand de 

Saussure, fenomena bahasa dipandang sebagai suatu realitas yang terpisah dari kehidupan sehari-hari. 

Bahasa hanya layak dikaji dalam bentuk Langue-nya. Sementara itu, bentuk Parole-nya dianggap tidak 

layak untuk dijadikan objek penelitian. Saussure berargumentasi bahwa bentuk Parole tidak bisa dikaji 

karena selalu berubah-ubah. Padahal, suatu penelitian ilmiah hanya bisa dilakukan jika objeknya tetap. 

Dengan mengajukan argumentasi seperti itu, Saussure berharap kajian bahasa akan bisa otonom dan 

melepaskan diri dari ketergantungan dengan sudut pandang keilmuan lainnya. Ilmu bahasa bisa menjadi 

ilmu yang mengkaji bahasa dari sudut pandang bahasa belaka. 

 Hasil temuan kematian bahasa yang dikemukakan Grenoble & Whaley (1998) dan Robins & 

Unlenbeck (1991) yang kemudian dinyatakan kembali oleh Pauwel, membuat penulis semakin yakin 

betapa bahasa memainkan peran sentral dalam kehidupan manusia. Bahasa bisa menjadi kawan setia atau 

musuh bersama bagi pihak-pihak yang berseberangan jalan. Tak urung, jika suatu bahasa dipandang 

berpotensi menghambat upaya-upaya penguasaan suatu wilayah, pengeliminasian dan pengalienasian 

atasnya menjadi bukan hal yang tidak mungkin untuk dilakukan. 

 Mengapa pengeliminasian dan pengalienasian atas bahasa menjadi hal yang bukan tidak mungkin 

untuk dihindari? Menurut penulis, pengeliminasian dan pengalienasian atas bahasa sebenarnya bisa saja 

dihindari. Sebab, pada hakikatnya manusia dibekali kemampuan untuk beradaptasi dengan 

lingkungannya. Tetapi, hasrat penguasaan suatu pihak atas pihak lainnya itulah yang menjadi ciri penegas 

bahwa pengeliminasian dan pengalienasian atas bahasa menjadi terasa mendesak untuk dilakukan. Di 

dalam kekuasaan, kompromi hanya terjadi jika terdapat kekuatan yang sama-sama seimbang. Sementara 

itu, jika kekuatan tidak berimbang, yang terjadi adalah dominasi atau hegemoni. Temuan-temuan 

Grenoble & Whaley (1998) dan Robins & Unlenbeck (1991) mengindikasikan suatu tindakan dominasi 

yang dilakukan tuan-tuan penjajah kepada jajahannya. 

Pemikiran Bentuk Kehidupan oleh Wittgenstein dan hasil temuan kematian bahasa oleh Grenoble 

& Whaley (1998) dan Robins & Unlenbeck (1991) harusnya menjadi catatan tersendiri untuk para 
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peneliti linguistik di Indonesia, terutama kepada yang masih bertumpu pada Linguistik Saussurian. Cara 

pandang Saussurian belaka tentu tidak relevan untuk digunakan dalam mendiskusikan pemertahanan 

bahasa. Sebab, jika para Saussurian konsisten dengan tesis bahasa sebagai Sistem Tanda dan 

argumentasinya yang menyatakan bahwa bahasa bersifat otonom, maka kepunahan bahasa harusnya 

hanya dipandang sebagai pergantian tanda belaka bukan
13

? Oleh karena itu, tidak berlebihan jika penulis 

mengukuhkan pendirian bahwa cara pandang Saussurian tidak bisa dipertahankan sebagai perspektif satu-

satunya dalam mendiskusikan pemertahanan bahasa.  

 

6. Kapitalisme Mondial sebagai Ancaman terhadap Bahasa Ibu 

Jika kematian bahasa seperti yang dikemukakan oleh Grenoble & Whaley (1998) dan Robins & 

Unlenbeck (1991) pada masa lalu berbentuk invasi, penjajahan, dan pendudukan, maka bentuk kematian 

bahasa pada masa kini telah bertransformasi dengan dalih selubung kemajuan jaman. Bentuk kematian 

bahasa (khususnya bahasa ibu) pada masa kini mencuat dalam bentuk media massa, gaya hidup 

konsumtif, atau perusahaan multinasional. 

Media massa, menurut Wibowo  (2009), memiliki kelenturan bahasa sehingga kerapkali dijadikan 

alat para pebisnis mondial untuk kepentingan pemasaran dalam rangka memenangi pertarungan wacana 

(16). Penulis menilai kelenturan bahasa media massa juga tidak jarang dibarengi dengan konstruksi 

naratif supaya mudah diresapi oleh pembacanya. Penarasian berita dalam konstruksi fakta berimplikasi 

pada kesulitan dalam menentukan nilai kebenaran suatu berita. Harian Kompas (Felicia 2009), misalnya, 

pada bagian Lead-nya mengisahkan betapa sulitnya mencari pekerjaan setelah lulus kuliah. Apalagi, para 

pembaca ―ditakut-takuti‖ dengan persaingan dari lulusan luar negeri. Solusi yang ditawarkan Kompas 

adalah menambah ketrampilan berbahasa asing. Lalu, untuk memperkuat tawaran solusinya, Kompas 

menyebutnya sektor pekerjaan yang membutuhkan kemampuan berbahasa asing, seperti, industri 

kesehatan, industri hospitality, industri pendidikan, industri penegak hukum, industry customer service, 

industri keuangan, dan industri komunikasi.  

Berita yang disampaikan Kompas ini tentu saja memunyai efek perlokutif yang seolah-olah 

mengutamakan bahasa asing. Tentu bisa diprediksi bahwa yang akan mendapatkan keuntungan dari berita 

ini adalah lembaga-lembaga kursus bahasa asing, baik yang dikelola oleh orang Indonesia maupun orang 

asing. Dampaknya adalah bahasa ibu akan dianggap tidak berguna dalam menunjang karir.  

Hal sama juga berlaku pada perusahaan multinasional yang otomatis menghendaki para 

pekerjanya mampu berbahasa asing. Jangankan bahasa ibu, bahasa Indonesia barangkali mungkin saja 

tidak diapresiasi di perusahaan jenis ini. Gaya hidup konsumtif juga memunyai implikasi yang sama. 

Bahasa-bahasa ibu yang ―tidak mengenal‖ bentuk kehidupan gaya hidup konsumtif tentu akan tergeser 

seiring menguatnya gaya hidup konsumtif. 

 

7. Penutup 

Wacana pemertahanan bahasa bisa diketahui melalui wacana kematian bahasa. Melalui wacana 

kematian bahasa, kita bisa mengenali pelbagai macam faktor penyebab kematian bahasa sehingga dapat 

dijadikan titik tolak dalam memahami wacana pemertahanan bahasa.  

Penyebab kematian bahasa pada masa lalu ternyata hanya berubah bentuk seiring dengan 

perkembangan jaman. Media massa, gaya hidup konsumtif, dan perusahaan multinasional ternyata 

membawa dampak tidak langsung bagi kematian bahasa. Sebab, melalui tesis Wittgenstein yang 

menyatakan bahwa bahasa sebagai Bentuk Kehidupan, penulis menengarai bahwa ketiga hal tersebut 

dapat menjadi faktor yang menyebabkan kematian bahasa di masa kini berkat kemampuannya dalam 

menyeragamkan pengetahuan manusia di dalam realitas yang dikonstruksi oleh ketiga hal tersebut. 
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